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ABSTRAK

PENGARUH TUNNELING INCENTIVE, MEKANISME BONUS,
EXCHANGERATE DAN PROFITABILITAS TERHADAP
PERUSAHAAN MELAKUKAN TRANSFER PRICING (Studi
Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)

Oleh:

RAISYAH HANIFAH
NIM.11773200211
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tunneling incentive,
mekanisme bonus, exchange rate dan profitabilitas terhadap transfer pricing
secara parsial dan simultan pada perusahan sektor pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Dalam peneltian ini pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditentukan didapatkan
sebanyak 20 perusahan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Metode analisis data dilakukan dengan
anglisis regresi data panel dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian secara
parsial menunjukan tunneling incentive, mekanisme bonus dan exchange rate
tiak berpengaruh terhadap transfer pricing. Profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap transfer pricing. Sedangkan hasil penelitian secara simultan
menunjukkan bahwa pengaruh tunneling incentive, mekanisme bonus, exchange
rate dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Hasil uji
R®menunjukan bahwa kontribusi seluruh variabel independen dalam menjelaskan
vgiabel dependen adalah sebesar 19,4%, sedangkan sisanya sebesar 80,6%
dijélaskan oleh variabel lain.

(1]

-t
Kﬁja Kunci: Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Exchange Rate,
Profitabilitas, Transfer Pricing
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KATA PENGANTAR

alamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah puji syukur kita ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang
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tefah memberikan rahmat dan hidayahnya kepada penulis dan kita semua. Dan
sh(rocglawat beriring salam kepada nabi Muhammad SAW, sehingga penulis dapat
rrF;E;;nyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Tunneling Incentive,
I\A;ékanisme Bonus, Exchange Rate dan Profitabilitas Terhadap perusahaan
Melakukan Transfer Pricing ( Studi Empiris pada Perusahaan Sektor
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019)”.
Adapun penulisan skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan
Studi Program S1 pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Akuntansi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan,
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©

- BAB I

jah]

=

o PENDAHULUAN
©

QO

3
1% Latar Belakang

=

= Menurut UU KUP Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1 Pajak merupakan

k@tribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
b%sifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
ir’g?)alan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
becsarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan alat bagi pemerintah untuk
mencapai tujuan mendapatkan penerimaan, baik yang bersifat langsung maupun
tidak langsung dari wajib pajak untuk membiayai pengeluaran rutin serta
pembangunan nasional dan ekonomi masyarakat. Pasal 1 angka 2 UU KUP
menjelaskan bahwa wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi
pgpbayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan
kgfv\/ajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

7]
pefpajakan. Peran serta wajib pajak dalam sistem pemungutan pajak sangat

menentukan tercapainya rencana penerimaan pajak. Pajak bagi Perusahaan

un

mBrupakan beban yang dapat mengurangi laba bersih, biasanya perusahaan tidak

I9

ada yang sukarela untuk membayar pajak disebabkan sifatnya yang memaksa.

A3

ABabiIa perusahaan tidak membayar pajak akan terkena sanksi yang dapat

ns

merugikan perusahaan.

ue

w Di era globalisasi yang semakin modern Di era globalisasi yang semakin

IeA

me@dern membuat perekonomian berkembang tanpa batas. Banyak Permasalahan

Nery wisey
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©
b%JFu yang akan muncul. Salah satunya perusahaan multinasional yang akan

=
menghadapi masalah perbedaan pajak yang berlaku di setiap negara.

©
Pérmasalahan yang sering muncul yaitu perbedaan tarif pajak, dimana perusahaan

3
nitinasional akan menghadapi masalah tersebut. Karena adanya perbedaan tarif

=
paak ini membuat perusahaan multinasional mengambil keputusan untuk

=z
mejakukan Transfer pricing. Tidak hanya itu, karena adanya Transfer pricing
| o=

di’pat menimbulkan permasalahan yang sampai saat ini sering terjadi, diantaranya
masalah pajak, persaingan usaha yang tidak sehat, dan masalah internal
m%najemen, serta masih banyak masalah lain yang berhubungan dengan adanya
Transfer pricing.

Terdapat beberapa fenomena perpajakan tentang transfer pricing.
Diantaranya yaitu perusahaan minuman bersoda the Coca-Cola Co pada tahun
2019. Kasus ini bermula dari adanya surat pemberitahuan kurang bayar pada
September 2015 sebesar US$3,3 miliar untuk periode 2007 hingga 2009, sebelum
alél)irnya berujung ke Pengadilan Pajak AS. Dalam kasus ini, IRS berpendapat
b@wa pajak terutang Coca Cola seharusnya senilai US$9,4 miliar dalam kurun
vvgktu tiga tahun tersebut. IRS akhirnya menyampaikan bahwa anak perusahaan
ygg berlokasi di luar negeri dan mendapatkan lisensi merek dagang, formula, dan

<
b&ang tak berwujud lainnya dari perusahaan induk yang kemudian disebut

-~

s@agai supply point dinilai hanya berhak mendapatkan tingkat laba senilai

altivitas bisnis yang bersifat rutin. Menurut Coca Cola, metode tersebut tidak
-~
~

seeara tepat mengalokasikan semua tingkat pengembalian dari aset tidak berwujud

<
supply point tersebut ke perusahaan induk yang merupakan Wajib Pajak AS.

nery wisey[ Jr
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©
Dghgan demikian, IRS menganggap supply point tersebut hanya menjalankan

=
aktivitas pembotolan dan bukan pemilik aset tak berwujud, mereka tidak berhak

d

uafuk memperoleh keuntungan signifikan dari aset tersebut.

Kasus lainnya terjadi pada PT Adaro Energy Thk (ADRO) menyatakan

Alrw

baliwa Coaltrade Services International merupakan salah satu perusahaan milik

N

gp Adaro yang berbasis di Singapura untuk memasarkan batu bara di pasar
ir%ernasional. Laporan Global Witness Jaringan Perusahaan Luar Negeri Adaro ini
méhgungkapkan sejak 2009-2017 Adaro melalui salah satu anak perusahaanya di
S%gapura, Coaltrade Services International, telah mengatur sedemikian rupa
sehingga mereka bisa membayar pajak US$ 125 juta dolar lebih rendah daripada
yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Menurut Stuart Mc William manajer
kampanye perubahan iklim, dengan memindahkan sejumlah besar uang melalui
suaka pajak, Adaro berhasil mengurangi tagihan pajaknya di Indonesia yang
berarti mengurangi pemasukan bagi pemerintah Indonesia sebesar hampir US$ 14

7

juﬁ setiap tahunnya yang sekiranya bisa digunakan untuk kepentingan umum.
(g°]

Kﬁa itu mencuat soal dugaan transfer pricing oleh Adaro lewat perusahaan
=¥}

teEafilisasi di Singapura (cnbcindonesia.com.2019).

Menurut Saraswati & Sujana dalam Agustina, (2019) Transfer pricing

dATUN

m@rupakan suatu kebijakan dalam perusahaan yang menentukan harga transfer

I

A3

suatu transaksi baik itu barang,jasa,harta tak berwujud,atau pun transaksi finansial

S}

yang dilakukan oleh perusahaan. Ada dua kelompok yang terdapat dalam

el

trénsaksi transfer pricing, yaitu : 1. Intra-company transfer pricing adalah transfer

Ag

picing antara divisi dalam satu perusahaan. 2. Inter-company transfer pricing

I

nery wrsey J
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©
a%lah transfer pricing antara dua perusahaan yang memiliki hubungan istimewa.

=
Transaksinya bisa dilakukan dalam satu Negara (domestic transfer pricing)

©
biarpun dengan Negara yang berbeda (international transfer pricing) Tujuan

3
transfer pricing tersebut yaitu untuk menilai Kinerja antar anggota atau divisi

=
petusahaan dan transaksi transfer pricing adalah transaksi yang legal. Peraturan

trgmsfer pricing secara umum diatur dalam pasal 18 UU Nomor 36 Tahun 2008
tegntang pajak penghasilan (UU PPh). Peraturan ini memuat hal-hal sebagai
betikut ; pengertian hubungan istimewa, wewenang menentukan perbandingan
ut%ng dan modal, dan wewenang untuk melakukan koreksi dalam transaksi yang
tidak arm’s length. Arm’s length merupakan harga atau laba atas transaksi yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa ditentukan
oleh kekuatan pasarnya, sehingga transaksi tersebut dapat mencerminkan harga
pasar yang wajar. Terdapat faktor — faktor yang mempengaruhi transfer pricing
diantaranya yaitu Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Exchange Rate Dan
P;gfitabilitas.

E Faktor pertama vyaitu Tunneling Incentive. Menurut Rosa et.al dalam

Ly

E%W&ti, (2020). Tunneling awalya digunakan untuk menafsirkan mengambil alih

n

p%negang saham kaum minoritas di Republik Ceko seperti pemindahan aset
trg\fvongan bawah tanah (tunnel). Menurut Hartati et.al dalam Erawati et.al (2020)
Tﬁ:neling Incentive yaitu suatu tingkah laku dari pemegang saham mayoritas
yag mengalihkan aset dan laba perusahaan demi suatu keuntungan kaum
n%yoritas sendiri, setelah itu dibebankan kepada kaum pemegang saham

<
mihoritas. Menurut Refgia et.al dalam Erawati et.al (2020) Pemilik perusahaan-

nery wrsey J
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©
p?'DFusahaan yang ada di Asia terutama di Indonesia menggunakan struktur

=
kepemilikan terkonsentrasi, dengan begitu sebagai pemegang saham yang dapat

©
mengoperasikan memiliki posisi yang lebih unggul karena dapat memantau dan

3
nengatasi akses informasi yang lebih baik dibandingkan pemegang saham non

pggendali. Pemegang saham yang dapat mengendalikan perusahaan tersebut
al@Z;;n menyalahgunakan hak kendalinya untuk memperoleh suatu keuntungan
d%nya sendiri. Menurut Pernyataan Standar Akuntansui Keuangan (PSAK)
Némor 15, pemegangan saham pengendalian merupakan entitas yang memiliki
sa%am sebesar 20% atau lebih baik secara aktif ataupun pasif. Pemegangan saham
pengendali dapat dimiliki perseorangan,pemerintah,ataupun pihak asing.

Menurut Amanah et.al (2020) Tunneling Incentive tidak berpengaruh
terhadap transfer pricing. Sedangkan Menurut Ayuningtiyas et.al (2020)
tunneling incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing.

Faktor kedua yaitu Mekanisme Bonus. Menurut Sukma dalam Ginting et al.,
(%)19) mekanisme bonus merupakan kompensasi tambahan atau penghargaan
y@g diberikan kepada pegawai atas keberhasilan tercapainya tujuan-tujuan yang
diargetkan oleh perusahaan. Hartati dkk dalam Ginting et.al (2019) Mekanisme
b%]us diukur dengan berdasarkan persentase pencapaian laba bersih tahun t
te@apat laba bersih tahun t-1. Irpan dalam Ginting et.al (2019) Mekanisme bonus
d%eroleh dengan index trend laba bersih.

Penelitian dari Chalimatussa’diyah (2020) menunjukkan bahwa variabel

kanisme bonus berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Sedangkan

nery wisey Jreig %enng
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©
p?'nﬁelitian dari Prananda (2020) menunjukkan bahwa mekanisme bonus tidak

=
bespengaruh terhadap transfer pricing.

©
o Faktor ketiga yaitu Exchange rate (Nilai tukar ). Menurut Ayshinta et al.,

=
(2019) nilai tukar mata uang merupakan rasio antara satu unit mata uang dengan

se]iIlmlah mata uang lain yang bisa ditukar pada waktu tertentu. Perbedaan nilai
tuﬂiar riil dengan nilai tukar nominal penting untuk dipahami karena keduanya
n%mpunyai pengaruh yang berbeda terhadap risiko nilai tukar. Perubahana nilai
tukar nominal akan diikuti oleh perubahan harga yang sama yang menjadikan
p(;grubahan tersebut tidak berpengaruh terhadap posisi persaingan relatif antara
perusahaan domestik dengan pesaing luar negerinya dan tidak ada pengaruh
terhadap aliran kas. Sedangkan perubahan nilai tukar riil akan menyebabkan
perubahan harga relatif yaitu perubahan perbandingan antara harga barang
domestik dengan harga barang luar negeri. Dengan demikian perubahan tersebu

tmempengaruhi daya saing barang domestik.

Penelitian dari Darma (2020) menunjukkan bahwa exchange rate

9}elS

b&pengaruh terhadap transfer pricing. Sedangkan peneitian dari Rahayu et,al
=¥}

(éZO) menunjukkan bahwa exchang rate tidak berpengaruh terhadap keputusan
c .

trgnsfer pricing.
<

Faktor keempat Profitabilitas. Menurut Kasmir dalam Napitupulu et al.,

31810

20) Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menggambarkan

uh mana perusahaan bias memperoleh laba atau keuntungan. Menurut Sartono

reyfs 5

am Napitupulu et.al (2020) profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk

S

(@A

ngukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam hubungan

nery wrsey J
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©
d?'nﬁgan penjual, total aktiva maupun modal sendiri. Penelitian ini menggunakan
-~

Return on Asset (ROA) sebagai pengukuran profitabilitas karena ROA dapat
©
melihat kemampuan perusahaan dalam pengelolaan aset yang ada secara efektif

3
dan efisien untuk menghasilkan laba perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka

=
semakin baik performa perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penggunaan
=z

asef yang ada di dalam perusahaan (Darmawan dan Sukartha dalam Napitupulu
et;CnaI,ZOZO)
2]
A Penelitian dari Junaidi et.al (2020) Profitabilitas berpengaruh positif
Q
te?hadap keputusan perusahaan melakukan transfer pricing. Sedangkan penelitian
dari Amanah et.al (2020) Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap transfer
pricing.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan masih adanya hasil
penelitian yang bertentangan maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “PENGARUH TUNNELING INCENTIVE, MEKANISME
B%JNUS, EXCHANGE RATE DAN PROFITABILITAS TERHADAP
IQEPUTUSAN PERUSAHAAN MELAKUKAN TRANSFER PRICING
(éudi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di

=
BHrsa Efek Indonesia tahun 2017-2019)”
<

1]
-t

1%‘ Rumusan Masalah
-E'; Berdasarkan latar belakang yang Telah dijelaskan diatas bahwa transfer
g

pEJFCing merupakan suatu bentuk penghindaran pajak yang terjadi pada perusahaan
=

n@tinasional di Indonesia, maka penelitian ini akan membahas mengenai
o3}

fa'f{torfaktor yang mempengaruhi keputusan perusahaan multinasional melakukan

Nery wisey
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©
tr&%sfer pricing, dengan perumusan masalah yang dinyatakan dalam pernyataan
-~

sebagai berikut :

©

1; Bagaimana pengaruh Tunneling incentive terhadap transfer pricing pada
;?perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
g periode 2017-2019?

2;(;: Bagaimana pengaruh Mekanisme bonus terhadap transfer pricing pada

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

d e

" periode 2017-2019?

nei

3. Bagaimana pengaruh Exchange rate terhadap transfer pricing pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017- 2019?

4. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap transfer pricing pada perusahaan

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

o 20197
Y
5% Bagaimana pengaruh Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Exchange Rate
@
nB'T dan Profitabilitas terhadap transfer pricing pada perusahaan sector
g pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019?
£
5| i .
18 Tujuan Penulisan
2]
15 Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Tunneling incentive terhadap

peruahaan melakukan transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

nery wisey JrreAg uej[ng jo
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©

2:131 Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Mekanisme bonus terhadap
; peruahaan melakukan transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019

- Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Exchange rate terhadap

peruahaan melakukan transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019

sng NN Y1fiw eyd

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Profitabilitas terhadap
2]

A peruahaan melakukan transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan

Q
c

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

5. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Tunneling Incentive,
Mekanisme Bonus, Exchange rate dan Profitabilitas terhadap perusahaan
melakukan transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019.

14, Manfaat Penelitian

Y

@ a. Bagi Akademik

@

nB'T Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi keilmuan dibidang
a@ntansi sehingga dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait variable
=)
yakig dapat mempengaruhi transfer pricing serta dapat dijadikan referensi dalam
pepelitian selanjutnya.

Sl

=4

c:n b. Bagi Praktisi

g Penelitian ini diharapkan dapat memberika bukti empiris yang
9}
bgthubungan dengan pentingnya pengawasan serta efektifitas peraturan yang telah

(=F
nery wiseygyI

luarkan mengenai Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Exchange rate dan
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©

PEJEfitabilitas terhadap keputusan harga transfer perusahaan multinasional di

=
Indonesia sehingga dapat meminimalisir kecurangan maupun penyelewangan
©

teghadap kebijakan harga transfer di Indonesia.

=

15 Sistematika Penulisan

c
— Untuk memperoleh gambaran umum mengenai sistematika penulisan

z
p(é)posal ini, maka penulis menguraikan secara ringkas isi masing-masing bab
dgﬁgan sistematika sebagai berikut:
BgB | : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas apa saja landasan teori yang digunakan

g dalam penelitian ini. Disini juga akan dibahas masing-masing variabel
:j yang digunakan agar lebih mengerti tentang variabel yang digunakan dan
E_ mempermudah untuk melakukan penelitian.
-

B%B Il : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menjelaskan bagaimana proses metode dalam
penelitian, metode seperti apa yang digunakan bagaimana proses
pengumpulan data dan bagaimana cara pengukuran dan pengujian yang

dilakukan dalam penelitian. Selain itu dalam bab ini juga akan dijelaskan

nery wisey JreAg uejpng yo A31s1d
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Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan,
serta saran yang diberikan berhubungan dengan pembahasan penelitian

variabel-variabel yang digunakan seperti variabel independen, variabel
Pada bab ini membahas tentang analisis hasil penelitian dan pembahasan.

Z
= 3
g
g <
= oM
o P
o L
S o
:  Z
3 la 5
5 2 E
=)
S < =
o T Ll o
% .. o <
> >
. o 28] . F : . . . .
© Hak cipta %,_ ilik Ul ZMm uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

L BAB Il

jah]

=

o TINJAUAN PUSTAKA
©

QO

3

2%  Landasan Teori

C - -

2%1 Teori Permintaan dan Penawaran

w : .

c 1. Teori Permintaan

2

2]

-  Menurut Sukirno (2012:75), teori permintaan menjelaskan tentang ciri

h&ungan antara jumlah permintaan dan harga. Pada dasarnya Hukum Permintaan
merupakan suatu hipotesis yang membuktikan: semakin rendah harga suatu
barang maka semakin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya,
semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap

barang tersebut.

Q Q Q
Gambar 2.1 Kurva Permintaan

Kurva permintaan berbagai jenis barang pada umumnya menurun dari Kiri

0 AJISIdATU) DTWIR[S] 3)¥]S

J

atgs ke kanan bawah. Kurva yang demikian disebabkan oleh sifat hubungan antara

n

h:izga dan jumlah yang diminta, yang mempunyai sifat hubungan yang terbalik.

Kg:(‘:?ua salah satu variable naik (misalnya harga) maka variable yang lainnya akan

I

turen ( misalnya jumlah yang diminta ).

sey

— 12
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Menurut Sukirno (2012:76), faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan

3MeH O

akan suatu barang selain harga barang itu sendiri antara lain:

) Harga barang lain.

i) Pendapat para pembeli.

[lupeld

N

E) Distribusi pendapatan.
&.’) Cita rasa masyaraka.

w

;_) Jumlah penduduk.

Py
§) Ekspektasi tentang masa depan.

c

2. Teori Penawaran

Hukum penawaran merupakan suatu pernyatan yang menjelaskan tentang
sifat hubungan antara harga suatu barang dan jumlah barang tersebut yang
ditawarkan para penjual. Pada dasarnya hukum penawaran mengatakan bahwa
semakin tinggi harga suatu barang semakin banyak jumlah barang tersebut akan
ditawarkan oleh para penjual. Begitu sebaliknya, semakin rendah harga suatu
%arang maka semakin sedikit jumlah barang yang ditawarkan tersebut

ukirno,2012:85).

Seperti halnya permintaana, penawaran juga memiliki faktor-faktor yang

N1 dTWgs

empengaruhi harga barang itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi

IEIU

nawaran antara lain :

Jumlah produsen di pasar.
Harga faktor-faktor produksi.
Harga barang lain.

Teknologi produksi.

neny wisey BIeAg urgnsIo Agsi



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

Ekspetasi para produsen/penjual tentang masa yang akan dating.

Q 1_}‘ _.
Gambar 2.2 Kurva Penawaran

BlY BYSNS NIN M!Iw e}did ep| @

14

Kurva penawaran ini memperlihatkan apa yang akan terjadi dengan

Kuantitas barang yang ditawarkan Ketika harganya berubah, dengan

menganggap seluruh factor penentu lainnya konstan. Apabila satu dari faktor-

faktor tersibut akan berubah , kurva penawaran akan bergeser.

2.1.2 Pajak

Pengertian Menurut Prof. Rochmat Soemitro dalam Resmi (2019:1)
pQF@gertian pajak merupakan iuran rakyat ke kas Negara yang dibayar
b(?fdasarkan undang-undang, bersifat memaksa dan tidak mendapatkan jasa

7]
tigbal balik secara langsung dan digunakan untuk membayar pengeluaran

[
u@um.
=3
el

Menurut Dr. N. J. Feldman dalam Resmi (2019:1) pajak merupakan

LEVN

péstasi yang dipaksakan secara sepihak dan terutang kepada penguasa sesuai
o . :

ncJJ;ma yang ditetapkan secara umum, tanpa adanya kontraprestasi dan
: -

d@makan semata-mata untuk menutupi pengeluaran-pengeluaran umum.
=

Berdasarkan definisi tersebut, pajak tersebut dapat disimpulkan bahwa

Ag

pajak memiliki ciri-ciri diantaranya :

neny wisey g:m
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1§ Pajak dipungut berdasarkan undang-undang dan aturan pelaksanaannya.
2;_ Pajak dapat dipungut apabila berdasarkan undang-undang dan aturan
pelaksanaanny.
- Dapat dipaksakan.
Tidak ada jasa timbal balik (kontraprestasi) individual oleh pemerintah.
.» Pajak dipungut oleh Negara, baik itu pusat maupun daerah.
Pajak berguna bagi pengeluaran pemerintah dan pengeluaran umum.
Menurut Resmi (2019:3), pajak memiliki 2 fungi,diantaranya yaitu :
. Fungsi Budgetair (sumber keuangan Negara)
Pajak merupakan sumber penerimaan kan Negara untuk membiayai
segala bentuk pengeluaran Negara bagi pemerintah.
2. Fungsi Regularend (Pengaturan)
Pajak dapat digunakan sebagai alat pengatur atau pelaksanaan

kebijakan pemerintah dalam bidang sosial ekonomi untuk mencapai tujuan

tertentu baik bidang keuangan maupun diluar bidang keuangan.

ISI @1e1S

Menurut Resmi (2019:10) sistem pemungutan pajak terbagi menjadi 3

-t
e

<
Xure

1. Official Assesment System, merupakan sistem pemungutan pajak
yang memberi kewenangan kepada aparatur perpajakan untuk
menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang peraturan
perpajakan.

Self Assesment System, merupakan sistem pemungutan pajak yang

memberi kewenangan sepenuhnya kepada wajib pajak untuk

nery wisey JrreAg uejyng yo AJIsIaArun
N
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©

§ menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang sesuai peraturan
=

o perpajakan.

©

o 3. Withholding System, merupakan sistem pemungutan pajak yang
=

= memberi kewenangan kepada pihak ketiga untuk menentukan
=

c sendiri besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak sesuai dengan
=z

o peraturan perpajakan.

@

=~ -

2%.3 Transfer Pricing

73]

o  Pembahasan transfer pricing dalam buku Darussalam et.al (2013:27) dari
c

konsep yang netral, yaitu segala transfer atas barang dan jasa atau property dengan
pihak yang memiliki hubungan istimewa. Transfer pricing menggunakan
pembedaan antara transfer pricing dengan apa yang disebut sebagai rekayasa
transfer pricing. Dalam buku ini menggunakan terminology transfer pricing
dalam konteks keduanya. Misalkan, dalam menyebut analisis transfer pricing |,
paga dasarnya dapat diartikan sebagai analisis untuk mendalami apakah terdapat
SL'Enétu manipulasi dari transaksi afiliasi.

Menurut Homgeren dalam Chalimatussa’diyah (2020), Transfer pricing

wefs

I

m -upakan harga yang dibebankan satu subunit (departemen atau devisi) untuk

u

su:g'tu produk atau jasa yang dipasok ke subunit yang lain di organisasi yang sama.
-t

Sgdangkan transfer pricing menurut Kurniawan dalam Chalimatussa’diyah(2020)
Sl

m%ﬂjelaskan bahwa transfer pricing merupakan nilai atau harga jual khusus yang
7))

o
d@.makan dalam pertukaran antara divisional untuk mencatat pendapatan divisi
=

p@jual (selling division) dan biaya devisi pembeli (buying division).

nery wisey jue
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Menurut Astuti dalam Chalimatussa’diyah(2020) menjelaskan bahwa

1BH @

t

|8

nsfer pricing merupakan harga transfer atas harga jual barang, jasa, dan harta

1d

tidak berwujud yang dilakukan kepada anak perusahaan atau kepada pihak

E

3
berelasi yang mempunyai hubungan istimewa yang beralokasi di berbagai Negara.

=
C  Transfer pricing biasanya ditetapkan untuk produk-produk antara

(iﬁtermediate product) yang merupakan barang dan jasa yang dipasok oleh divisi
p%njual kepada divisi pembeli. Pasal 1 ayat (8) peraturan direktur jendral pajak
ngmor PER-43/PJ./2010 vyang diubah terakhir dengan PER-23/PJ./2011,
m%ndefenisikan antara pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa.

Berdasarkan dari beberapa defenisi diatas menurut para ahli adalah transfer

pricing terdiri dari beberapa poin yaitu harga, perusahaan yang mempunyai
hubungan istimewa, atau dan transaksi yang terjadi antara cabang perusahaan atau
induk perusahaan.

Menurut Kurniawan dalam Erawati (2020) Transfer pricing secara
u%unya merupakan kebijakan suatu perusahaan dalam menentukan harga transfer
s@u transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa .
T%nsfer pricing itu sendiri memiliki dua pengertian yang berbeda, yaitu
pggertian yang bersifat netral dan pengertian yang bersifat pejoratif. Pengertian
trgpsfer pricing secara netral memperkirakan bahwa transfer pricing merupakan
sfqtegi dan trik bisnis dengan tujuan untuk mengurangi beban pajak. Sedangkan
Tgnsfer pricing pajoratif merupakan suatu strategi untuk menghemat beban

~
p@ak, yang bisa dilakukan dengan menggeser laba ke negara yang memiliki tarif

=
pajak rendah (Sundy dalam Erawati 2020).
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©
g Dalam praktik transfer pricing dilakukan dengan cara merendahkan harga

=
jual dan meninggikan harga beli antar perusahaan dalam satu group. Setelah itu

©
laba tersebut ditransfer kepada perusahaan yang memilii tarif pajak lebih rendah.

=
Jika semakin tinggi tarif pajak suatu negara maka akan memicu kemunginan

=
petusahaan melakukan transfer pricing. Tetapi kurang dan lemahnya peraturan

=z
mengenai pemeriksaan transfer pricing membuat wajib pajak menang dalam
| o=

pr;“%ses pengadilan sehingga multinasional akan semakin termotivasi untuk
2]

mélakukan transfer pricing (Refgina et al dalam Erawati 2020).
Q
S 1. Metode Transfer pricing

Menurut (Kurniawan 2015:29) metode transfer pricing merupakam
kebijakan harga transfer suatu perusahaan yang bertujuan melakukan alokasi
penghasilan meskipun beban pada perusahaan-perusahaan dalam grup dan
bersamaan menyebarkan beban pajak masing-masing perusahan akhirnya

diperoleh penghematan pajak secara keseluruhan. Awalnya, diketahui hanya tiga
7]

mEtode transfer pricing yaitu comparable Uncontrolled Price Method, Rasale
(g°]

PET_ce Method dan Cost Plus Method. Ketiga metode tersebut disebut transfer
=¥}

pgeing konvensial.

=
=)

ag'Comparable Uncontrolled Price Method (CUP)
-t
w

5-:‘ Comparable Uncontrolled Price Method (CUP) atau metode
=)

pec}'_)bandingan harga antara pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa yang
o

mgrupakan metode penentuan harga transfer, yang dilakukan dengan
=

nd¢mbandigkan suatu harga dalam transaksi yang diselenggarakan antara pihak-

Ie

piak yang mempunyai hubungan istimewa dengan harga barang atau jasa dalam

Nery wisey
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©
trﬁﬁsaksi, yang dilaukan antara pihak-pihak yang tidak mempunyai hubungan

=
isttimewa dalam kondisi yang sebanding. Penggunaan metode CUP dapat

©
memanfaatkan data pembanding internal maupun eksternal. Data pembanding

3
imernal merupakan suatu data harga wajar dalam transaksi sebanding yang

=
didaksanakan oleh wajib pajak dengan pihak-pihak yang tidak mempunyai

=z
hypungan istimewa. Data pembanding eksternal merupakan suatu data harga
| o=

V\ﬁjar dalam transaksi sebanding yang dilaksnakan oleh wajib pajak lain dengan
2]

pihk-pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa.
Q

c

b. Rasale Price Method (RPM )

Rasale Price Method ( RPM ) atau metode harga penjualan kembali
merupakan metode penetapan harga transfer yang dilakukan dengan menyamakan
harga dalam transaksi suatu produk. Dilakukan oleh pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa dengan harga jual kembali produk tersebut setelah dikurangi
Iana kotor wajar, yang menggambarkan fungsi, asset dan resiko, atas penjualan
ké’einbali produk tersebut kepada pihak lain yang tidak mempunyai hubungan
isé"mewa atau penjualan kembali produk tersebut kepada pihak lain yang tidak
mhginpunyai hubungan istimewa atau penjualan kembali produk yang dilakukan
déém kondisi wajar. Resale Price Method menentukan kewajaran harga/laba pada

-t
tiE’gkat laba kotor. Indikator (profit level indicator) yang digunakan merupakan
Sl

) .
persentasi laba kotor (gross return on sales).
7))
o

c.?ost Plus Method (CPM)

Ag

Cost Plus Method (CPM) atau metode biaya-plus merupakan penentuan

hagga transfer, yang dilakukan dengan menambahkan tingkat laba kotor wajar

neny m;se%;;m
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©
y%)ﬁg terdapat pada perusahaan yang sama dari transaksi dengan pihak yang tidak

=
mempunyai hubungan istimewa, atau tingkat laba kotor wajar yang diperoleh lain

©
dari transaksi sebanding dengan pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa

3
pada harga pokok penjualan yang telah sesuai dengan prinsip kewajaran dan

=
ke€laziman usaha. Cost Plus Method adalah menentukan kewajaran harga/laba

=z
pagda tingkat laba kotor.
| o=

w

Zg;i_-lubungan istimewa dan langkah penentuan harga wajar

X
o  Menrut Waluyo(2011:74) hubungan istimewa anatara pengusaha kenak

c
pajak dengan pihak yang menerima penyerahan jasa kenak pajak atau barang
kenak pajak terjadi karena Kketerkaitan satu dengan yang lainnya yang
menyebabkan daktor kepemilikan atau penjelasan adanya penguasaan melalui
manajemen atau penggunaan teknologi. Selain karena hal diatas, hubungan

istimewa antara orang pribadi dapat terjadi karena adanya suatu hubungan darah

atgu karena perkawinan.
-+~

=
@  Hubungan istimewa terjadi akibat induk perusahaan dengan anak
@

pe;'?usahaan atau dengan cabang perusahaan atau perwakilan yang berada didalam

>

ri maupun diluar negri, di Indonesia diatur dalam pasal 18 ayat (3),(3a), dan

‘UU pajak penghasilan yaitu :

sRru

Dirjen pajak berkuasa menentukan kembali besarnya pengahsilan dan
pengurangan serta menunjukkan utang sebagai modal untuk menghitung
besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak yang memiliki hubungan
istimewa dengan wajib pajak lainnya sesuai dengan kewajaran dan

kelaziman usaha yang tidak diperoleh dalam hubungan istimewa.

nery wisey juieAg uejng jo Apsi
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g Dirjen pajak berkuasa melakukan perjanjian dengan wajib pajak dan bekerja
; sama dengan otoritas pajak Negara lain untuk menunjukkan harga transaksi
E antara pihak yang mempunyai hubungan istimewa dimana maksud dalam
g ayat (4), yang berlaku selama satu periode tertentu dan mengontrol
g pelaksanaanya serta melakukan negoisasi setelah periode tersebut berakhir.
?; Hubungan istimewa dianggap apabila :
% 1. Wajib pajak mempunyai penyertaan modal langsung atau tidak langsung
A paling rendah 25% (dua puluh lima persen ) pada wajib pajak lain, atau
g hubungan antara wajib pajak dengan penyertaan paling 26 rendah 25%
(dua puluh lima persen) pada dua wajib pajak atau yang lebih disebut
terakhir.

2. Wajib pajak menguasai wajib pajak lainnya, atau dua atau lebih wajib
pajak berada dibawah kuasa yang sama baik langsung mauun tidak
langsung atau

=
% 3. Terdapat hubungan keluarga baik sedarah maupun semenda dalam garis
E keturunan lurus dan/atau kesampingan satu derajat.

S.Eaktor-faktor hubungan istimewa
E' Hubungan istimewa antara pengusaha kena pajak dengan pihak kenak pajak
@ :

yang menerima penyerahan barang kenak pajak atau jasa kenak pajak dapat terjadi

A

katena bergantung atau terikat satu dengan yang lainya disebabkan oleh salah satu
7))

o
dzgi fakotor-faktor sebagai berikut :

nery wisey JrredAg u
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©
a)Faktor kepemilikan atau penyertaan

Hubungan istimewa dianggap ada apabila terdapat hubungan kepemilikan

1d1o 3 e

besupa penyertaan modal yaitu pengusaha mempunyai penyertaan langsung atau

=
tidak langsung sebesar 25% (dua puluh lima persen) atau lebih dari pengusaha

=
ladn,hubungan antara pengusaha dengan penyertaan25% (dua puluh lima persen )

=z
atgy lebih pada dua pengusaha atau lebih, demikian pula hubungan antara dua

| o=
pénngusaha atau lebih yang disebut terakhir.
2]

Py
bhJFaktor pemasaran melalui manajemen atau penggunaan teknologi

c

Hubungan istimewa antara pengusaha dapat juga terjadi karena adanya
penguasa melalui manajemen atau pun penggunaan teknologi meskipun tidak
terdapat hubungan kepemilikan. Hubungan istimewa ada apabila pengusaha

menguasai pengusaha menguasai pengusaha lainnya atau dua atau lebih penguasa

berada dibawah penguasaan yang sama baik langsung maupun tidak langsung.

2%).4 Tunneling Incentive

Menurut Deanti dalam Wijaya & Amalia (2020) Tunneling incentive

gieysy 9

adalah suatu kegiatan pemindahan sumber daya, baik aset,pembagian keuntungan

I

pemberian hak istimewa yang diberikan oleh pemegang saham mayoritas

Band >

ada pemegang saham minoritas gunanya untuk memperoleh suatu keuntungan

&11s

I pemegang saham mayoritas dan memberikan dampak yang merugikan pada

pemegang saham minoritas. Pengukuran tunneling incentive yang digunakan

pémegang saham oleh pihak asing dengan persentasi kepemilikan saham 20%

atgu lebih.
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H @

2345 Mekanisme Bonus

Mekanisme bonus adalah tambahan penghasilan atau suatu penghargaan

dio ye

g diberikan kepada pegawai atas pencapaian atas keberhasilan yang

<
g1

IFw

ditargetkan oleh perusahaan. Mekanisme bonus mengacu pada laba perusahaan

g berguna dalam memberikan penghargaan kepada direksi atau manajer,

<
NIS

sefingga memicu terjadinya manipulasi laba untuk memaksimalkan laba yang
m%reka peroleh Refgia et al.dalam Erawati (2020). Mekanisme bonus berguna
urtuk menghitung besarnya jumlah bonus yang akan diberikan oleh pemilik
p(;grusahaan atau para pemegang saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) kepada anggota direksi yang kualitas bekerjanya baik Hartati et al. dalam

Erawati (2020).

2.1.6 Exchange Rate
Menurut Cahyadi & Noviari dalam Prananda & Triyanto (2020), Exchange
Rate adalah nilai tukar mata uang suatu negara dengan mata uang lainnya yang

=
dapat digunakan sebagai alat pembayaran pada masa Kini atau di masa yang akan

IS

dating. Exchange rate dapat Nominal: Barometer Riset Akuntansi dan Manajemen

T

P SN: 2303-2065 E-ISSN: 2502-5430 Volume 9 No 2 (2020) mempengaruhi

Iu

netaca perdagangan di suatu negara akibat perbedaan antara nilai ekspor dan

SlI9

impor yang diperoleh suatu Negara. Nilai tukar yang terus menerus berfluktuasi

0A

akan mempengaruhi besarnya harga produk atau jasa yang dihasilkan oleh

ns

petusahaan, maka dari itu keputusan transfer pricing lah yang dijadikan pilihan

ue

okeh manajemen agar jumlah kas yang tersedia dapat digunakan untuk melakukan

Ie A

transaksi (Ayshinta dkk dalam Prandana & Triyanto et.al 2020).
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©
2%7 Profitabilitas

-~

o Menurut Kasmir dalam Napitupulu et.al (2020) Profitabilitas merupakan
©

raslo yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana perusahaan bias

w

nemperoleh laba atau keuntungan. Menurut Sartono dalam Napitupulu et.al
(ZEIZO) profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
pepusahaan dalam menghasilkan laba dalam hubungan dengan penjual, total
algiva maupun modal sendiri. Penelitian ini menggunakan Return on Asset (ROA)
sebagai pengukuran profitabilitas karena ROA dapat melihat kemampuan
p(;grusahaan dalam pengelolaan aset yang ada secara efektif dan efisien untuk
menghasilkan laba perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik
performa perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penggunaan aset yang ada
di dalam perusahaan (Darmawan dan Sukartha dalam Napitupulu et,al,2020).
Menurut Hanafi & Halim (2018:81) profitabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan pada tingkat

7]
pé,:njualan, aset dan modal saham tertentu,terdiri dari tiga rasio :

Profit Margin, merupakan rasio yang berguna untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan bersih di tingkat penjualan
tertentu. Rasio ini adalah laba bersih dibagi dengan penjualan bersih, jika
profit margin tinggi maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
tinggi pada penjualan tertentu, jika profit margin rendah maka penjualan
perusahaan rendah dengan tingkat beban tertentu atau biaya yang terlalu

tinggi pada penjualan tertentu. Tinggi atau rendahnya penjualan dan beban
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akan berpengaruh pada laba perusahaan sehingga berpengaruh juga pada
beban pajak yang akan dibayarkan perusahaan.

Return On Asset (ROA), merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan bersih pada tingkat
aset tertentu. Apabila ROA tinggi, maka menandakan keadaan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari penggunaan aset semakin baik. Berarti,
dengan penggunaan aset yang baik akan menghasilkan keuntungan yang
tinggi sehingga beban pajak yang dibayarkan perusahaan juga timggi.

Return On Equity (ROE), merupakan rasio yang berguna untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan bersih berdasarkan
tingkat modal saham tertentu. ROE ini mengukur laba dari sudut pandang
pemegang saham dan tidak memperhitungkan dividen ataupun capital gain,
karena rasio ini bukan pengukur return pemegang saham yang
sesungguhnya. ROE menandakan kemampuan perusahaan memperoleh
keuntungan untuk para pemegang saham diperusahaannya. Apabila ROE
tinggi , besar pajak yang akan ditanggung para pemegang saham semakin

besar.

.8 Pandangan Islam

Dalam islam telah dijelaskan dahlil-dahlil tentang pajak, sebagaimana

an Allah dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 29;

-
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1dio yeH @

inya : Perangilah orang — orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
pula kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan oleh
Allah dan rasulnya dan tidak beragama dengan agama yang benar
(Agama Allah). Yaitu orang — orang yang diberi alkitab kepada
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka
dalam keadaan tunduk.

uge

Dari ayat diatas menjelaskan pada masa pemerintahan Rasulullah,

BXSNS NIN A!!

TE.dapat jizyah vyaitu sebenarnya pajak wajib dibayar bagi orang—orang non

ne

muslim kepada pemerintah islam dengan jaminan mereka dibiarkan beribadah dan
mendapatkan keamanan. Sedangkan kepada pemerintahan Islam sebagai
bayaranjaminan dan ketika jiziyah tersebut diwajibkan kepada kaum muslim, para
ulama dari zaman sahabat, tabi’in hingga sekarang berbeda pendapat didalam
menyikapinya.ada yang memperolah dan ada juga yang melarangnya. Aturan
Jiczg/ah yang dipungut 1 tahun sekali ditetapkan oleh kebijaksanaan pemerintah

utuk kemaslahatan umum

Kemudian, kepatuhan menaati aturan pemerintah dijelaskan dalam surat

Nisa ayat 59 :

350zl Ty lp BT, bl Tt s T s
._,uwljwu £3550 wﬁrﬁ-s_;—uu.uwﬁ‘ﬂl
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©
Aftinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

1))
o= (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
5/ pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
E Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
- kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
— (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
z Dari ayat diatas, dijelaskan bahwa kita sebagai umat muslim wajib menaati
p@ntah Allah, Rasullullah dan ulil amri. Ulil amri di sebut juga pemimpin. Pajak
| o=
m;g_njadi wajib karena sebagai bentuk kepatuhan kepada pemimpin, dalam artian
2]
pemimpin yang membawa kemaslahatan untuk umatnya. Penulis berpendapat

Q
satama mengikuti aturan, dan sesuai hukum yang berlaku, pajak diperbolehkan
dan harus ditaati untuk kepentingan dan kesejahtaeraan bersama. Hal itu karena
pada akhirnya hasil dari pemungutan pajak akan dinikmati lagi oleh masyarakat

melalui pelayanan pemerintah.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai Transfer Pricing telah dilakukan sebelumnya
7]

oﬁh beberapa peneliti terdahulu yang menghasilakan temuan yang berbeda-

b%‘a dengan berbagai macam variabel, diantaranya :
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Penelitian Terdahulu
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Tahun 2014 -
2017)

©
L
jah]
=
o
=
No | Peneliti (Tahun) | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
=.1.| Destriana Br Pengaruh Variabel Profitabilitas,
= | Ginting Profitabilitas, Independen | Pajak,
c | Yulita Pajak, Mekanisme | = Mekanisme
= Triadiarti ,Erny Bonus, Profitabilitas | Bonus,
Luxy Purba Kepemilikan , Pajak, Kepemilikan
g’ (2019) Asing, Debt Mekanisme Asing, Debt
% Covenant Dan Bonus, Covenant dan
a2 Intangible Assets Kepemilikan | Intangible
) Terhadap Transfer | Asing, Debt | Assets tidak
o Pricing (Studi Covenant berpengaruh
c Empiris Pada Dan terhadap
Perusahaan Intangible Transfer
Manufaktur Yang Assets Pricing.
Terdaftar Di Bei Variabel
Tahun 2015 — Dependen
2017) = Transfer
Pricing
2.| Patriot Jaya Henri | Pengaruh Variabel Exchange Rate
Ayshinta , Henri Tunneling Independen Berpengaruh
Agustin , Mayar Incentive,Mekanis | = terhadap
Afriyenti (2019) me Bonus Dan PengaruhT Transfer
Exchange Rate unn eling Pricing.
Terhadap Incentive, Tunneling
Keputusan Mek Icentive,
Perusahaan anisme Mekanisme
Melakukan Bonus Dan Bonus tidak
Transfer Pricing Exchange berpengaruh
(Studi Pada Rate terhadap
Perusahaan Variabel Transfer
Manufaktur Yang Dependen Pricing.
Terdaftar Di Bursa | = Transfer
Efek Indonesia Pricing
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Istimewa Yang
Terdaftar Di Bei
Periode 2015
Sampai 2018).

29
©
§3. Nur Pengaruh Pajak, Variable Pajak
= | Chalimatussa’diyah | Tunneling Independe berpengaruh
o | (2020) Incentive Dan n= terhadap
o Mekanisme Bonus | Pajak,Tun Transfer
o Pada Keputusan nelin g Pricing.
= Transfer Pricing incentive, Tunneling
= Pada Perusahaan Meka incentive,Meka
= Manufaktur Yang nisme n isme bonus
c Listing Di Bursa Bonus tidak
= Efek Indonesia Variable berpengaruh
(7 (Bei) Periode Dependen terhadap
= 2015- = Transfer transfer pricing.
= 2018 Pricing.
2]
Y4.| Khaerul Amanah, | Pengaruh Variable Profitabilitas,
2@ | Nanang Agus Profitabilitas, Independe Mekanisme
o . .
Suyono (2020) Mekanisme Bonus, | n= Bonus, Tunnelin
Tunneling Profitabili g Incentive,Debt
Incentive, Dan tas, Covenant tidak
Debt Covenant Mekanism berpengaruh
Terhadap Transfer | e Bonus, terhadap
Pricing Dengan Debt transfer pricing.
Tax Minimization Covenant.
Sebagai Variabel Variable
Moderasi (Studi Dependen
Empiris Pada = Transfer
Perusahaan Pricing.
Manufaktur Yang
Memiliki
Hubungan
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©
i'.: Mega Puspita Pajak, Ukuran Variabel Ukuran
= | Ayuningtyas, Siti | Perusahaan Dan Independe Perusahaan,
© | Nurlaela, Endang | Tunneling n = Pajak, Tunneling
© | Masitoh (2020) Incentive Terhadap | Ukuran Incentive
o Keputusan Perusahaa berpengaruh
3 Transfer Pricing n, terhadap
= Perusahaan Tunneling Transfer
= Pertambangan Incentive. Pricing.
— Variabel Pajak Tidak
Z Dependen Berpengaruh
w = Transfer terhadap
= Pricing. Transfer
wn o.a
- Pricing.
2]
26.| Tunjung Tri Rahayu| Pengaruh Beban Variabel Beban pajak,
& | Endang Masitoh, | Pajak, Exchange Independe profitabilitas
Anita Wijayanti Rate, Tunneling n = Beban berpengaruh
(2020) Incentive, Pajak, terhadap
Profitabilitas Dan Exchange transfer pricing.
Leverage Terhadap | Rate, exchange rate,
Keputusan Tunneling tunneling
Transfer Pricing Incentive, incentive, dan
Profitabili leverage tidak
tas Dan berpengaruh
Leverage terhadap
Variabel transfer pricing.
Dependen
= Transfer
Pricing.
7.| Nanik Erawati Pengaruh Beban Variabel Beban pajak,
(2020) Pajak, Tunneling Independe Kualitas audit
Incentive, n = Beban tidak
Mekanisme Bonus, | pajak,Mek berpengaruh
Kualitas Audit anis me terhadap
Terhadap Transfer | Bonus,Ku Transfer Pricing
Pricing alitas Tunneling
Audit. Incentive,
Variabe Mekanisme
Dependen Bonus
= Transfer berpengaruh
Pricing. terhadap

Transfer Pricing
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©

§8. Rihhadatul ‘Aisy Pengaruh Beban Variabel Beban pajak,

= | Prananda Dan Pajak, Mekanisme | Independe Kepemilikan

© | Dedik Nur Triyanto | Bonus, Exchange n = Beban asing

© | (2020) Rate, Dan Pajak, berpangaruh

o Kepemilikan Mekanism terhadap

3 Asing Terhadap e Bonus, Transfer

= Indikasi Exchange Pricing.

~ Melakukan Rate, Dan Mekanisme

c Transfer Pricing. Kepemilik Bonus,

Z an Asing Exchange Rate

w Variabel tidak

> Dependen berpengaruh

= = Transfer teradap Transfer

2 Pricing. Pricing.

2o, | Sapta Setia Darma | Pengaruh Pajak, Variabel Pajak, Exchange

g (2020) Exchange Rate, Independe Rate, Tunneling
Tunneling n = Pajak, Incentive
Incentive Dan Exchange berpengaruh
Bonus Plan Rate, terhadap
Terhadap Tunneling Transfer
Transaksi Transfer | Incentive Pricing.
Pricing Pada Dan Bonus Plan
Perusahaan Bonus tidak
Multinasional Plan. berbengaruh
Studi Empiris Pada | Variabel terhadap
Perusahaan Dependen Transfer
Manufaktur Yang = Transfer Pricing.

n Terdaftar Di Bei Pricing

= Tahun 2014-2017

90.| Helti Cledy (2020) | Pengaruh Pajak, Variabel Pajak,

= Ukuran Independe Profitabilitas

g Perusahaan, n = Pajak, berpengaruh

~ Profitabilitas, Dan | Ukuran terhadap

e Leverage Terhadap | Perusahaa Transfer

£ Keputusan n, Pricing.

= Perusahaan Untuk | Profitabili Ukuran

E Melakukan tas, Dan perusahaan,

b Transfer Pricing Leverage Leverage tidak

o Variabel berpengaruh

w Dependen terhadap

=3 = Transfer Transfer

g Pricing Pricing.

q
e

Sem

nery wisey jue
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Uji Secara Simultan

irif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

2% Pengembangan Hipotesis

=
o Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian,

©
yang kemudian dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Disebut sementara

3
karena jawaban mengacu pada teori yang relevan, bukan didasarkan pada fakta

=
empiris, sehingga hipotesis disebut juga sebagai jawaban teoritis dari rumusan

=z
masalah penelitian (Sugiyono ,2012:93).

o
w

2.1 Pengaruh Tunneling Incentive terhadap perusahaan melakukan
g Transfer Pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019

Menurut Noviastikaet al dalam Nabila et al., (2020), Tunneling yaitu

perilaku pengalihan aset dan laba perusahaan yang berguna untuk kepentingan
pemegang saham mayoritas yang mengendalikan pemegang saham minoritas.
Ekspropriasi merupakan proses penggunaan kontrol untuk memaksimalkan
k?éejahteraan sendiri dengan cara mendistribusikan dari pihak lain. Praktik
e%propriasi dapat dilakukan dengan cara pemegang saham pengendali berupaya
um;'Tuk memperkaya dirinya sendiri dengan tidak membayarkan deviden kepada
p@egang saham minoritas, mentransfer keuntungan ke perusahaan lain yang juga
beEghda dibawah kendalinya dan juga melakukan transaksi penjualan dan

-t
peaf'nbelian dengan pihak berelasi (Mispiyanti dalam Nabila et.al,2020).
Sl

Tujuan Tunneling Incentive adalah untuk mengalihkan aset sementara

ng jo

kéranggota atau anak perusahaan melalui transfer pricing agar dapat menekan

ue

b@anbeban yang nantinya dapat mengurangi laba perusahaan. Jika kegiatan

Ie

tunneling semakin banyak dilakukan, maka kegiatan transfer pricing juga akan

Nery wisey
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©
rr%hingkat dan sebaliknya. Hasil penelitian dari Erawati (2020) menyatakan

=
Tanneling incentive berpengaruh positif terhadap Transfer Pricing. Hasil

©
pénelitian dari Ayuningtiyas et.al (2020) juga menemukan adanya pengaruh

3
pasitif terhadap Transfer Pricing. Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu ,

=
maka dapat dirumusakan hipotesis sebagai berikut :

=z
Hd: Tunneling Incentive berpengaruh terhadap keputusan perusahaan
| o=

melakukan Transfer Pricing. Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang
2]

tefaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-20109.
QO

c
2.4.2 Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap keputusan perusahaan
melakukan Transfer Pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019
Menurut Erawati (2020) Mekanisme Bonus adalah suatu apresiasi atas
pengelolaan perusahaan yang baik. Bonus yang diberikan kepada dewan direksi
d@_@ manajer didasarkan pada laba perusahaan sehingga direksi dan manajer akan
ce%derung melakukan rekayasa laporan keuangan agar laba yang dihasilkan tinggi

7]
e,

sghingga bonus yang dicapai juga tinggi. Untuk memanipulasi laba perusahaan

TUI

d -at dilakukan dengan melakukan transfer pricing yang berpengaruh terhadap

U

benus yang mereka terima (Lo et al dalam Erawati,2020).

31819

Menurut Chalimatussa’diyah (2020) menunjukkan bahwa mekanisme

§o

us berpengaruh terhadap Transfer pricing . hasil dari penelitian dari Erawati

gns

0) Mekanisme Bonus berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Penelitian

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al. (2019) vyaitu

e&% ue

anisme bonus berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Tingginya

Nery wisey EJ
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©
m§<anisme bonus yang dilakukan oleh direksi perusahaan akan meningkatkan

=
praktik transfer pricing. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, maka dapat

©
dicumusan hipotesis sebagai berikut :

=
H2: Mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap perusahaan untuk
-~

melakukan transfer pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang

=z
teggdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.

o
w

243 Pengaruh Exchange Rate terhadap perusahaan melakukan Transfer

g Pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.

Menurut Prananda,2020 Exchange rate adalah nilai tukar mata uang

suatu negara dengan mata uang negara lainnya yang dapat digunakan sebagai alat

pembayaran pada masa kini atau di masa yang akan datang. Exchange rate

memengaruhi neraca perdagangan di suatu negara akibat perbedaan antara nilai

ekgpor dan impor yang diperoleh suatu negara (Cahyadi & Noviari dalam

=
Prananda,2020).
7]
nB'T Exchhange Rate (Nilai tukar) yaitu yang terus menerus berfluktuasi

I

a -n memengaruhi besaran harga produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan,

u

mgka keputusan transfer pricing lah yang dijadikan pilihan oleh manajemen agar
-t
j@lah kas yang tersedia dapat digunakan untuk melakukan transaksi (Ayshinta

et?cgl.2019). penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Darma (2020)
o
rr@unjukkan bahwa Exchange Rate berpengaruh positif terhadap Transfer
=

P@:ing. Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan

o3}
hi'ﬁptesis sebagai berikut :

Nery wisey
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©

H§: Exchange rate berpengaruh positif terhadap perusahaan untuk

=
melakukan transfer pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang
©

tasdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.

=

2.%4 Pengaruh Profitabilitas terhadap perusahaan melakukan Transfer
Pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.

Menurut Junaidi & Yuniarti,2020 Profitabilitas merupakan perusahaan

d BXsSnNS NIN

yiﬁig menggambarkan efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelolah
perusahaan sehingga dapat mencapai target yang diharapkan oleh pemilik
perusahaan. Meningkatnya profitabilitas suatu perusahaan menyebabkan
kewajiban pada sektor perpajakan juga akan meningkat (Cahyadi & Noviari
dalam Junaidi & Yuniarti. Zs (2020). Menurut Junaidi & Yuniarti,2020
menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap transfer pricing.

Hasil penelitian dari Rahayu et.al (2020) menunjukkan bahwa

Profitabilitas berpengaruh terhadap Transfer pricing. Penelitian ini sejalan

ISI &1831S

dengan Junaidi et.al (2020) Profitabilitas berpengaruh terhadap Transfer pricing.

m

Bgdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan hipotesis
=
seg'agai berikut :

Profitabilitas berpengaruh positif terhadap perusahaan untuk

5_0 AfLs1

akukan transfer pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang

tekdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.
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©
2%5 Pengaruh Tunneling Incentive, Mekanime Bonus, Exchange Rate dan
; Profitabilitas secara simultan terhadap perusahaan melakukan
E Transfer Pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang
g terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.
g Berdasarkan uraian diatas yang menjelaskan hasil-hasil penelitian yang
=z

mendukung hipotesis-hipotesis parsial dan teori-teori yang memperkuat maka

n

hﬁotesis ke lima dalam penelitian ini adalah :
2]
Py

Hb: Tunnelling Insentive, Mekanisme Bonus, Exchange Rate dan
c

Profitabilitas secara Simultan berpengaruh Terhadap perusahaan melakukan

Transfer pricing Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019.
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- BAB I
jah]
=
o METODOLOGI PENELITIAN
©
QO
3
3,{- Jenis Penelitiaan dan Sumber Data
c : .
3.%1 Jenis Penelitian
— Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Definisi penelitian
wn

k@ntitatif merupakan penelitian dengan menyajikan data berupa angka-angka dan
argglisis statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis data
y;:ng digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang sudah
ada (Sugiyono,2012:12).
3.1.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang
bet;)sumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor pertambangan yang

=
tegdlaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Data tersebut diperoleh dari

7]
siftis resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

=
z
3.%3 Populasi dan Sampel

.1 Populasi

JIROA T

&

Menurut Sugiyono (2020:115) Populasi adalah wilayah yang terdiri atas

jo Aj1s

otgyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

I

dge'?ntukan peneliti untuk dipelajari, dan diambil kesimpulannya. Populasi pada

9}
pghelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

39
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©
Ingonesia (BEI) tahun 2017-2019. Total populasi dalam penelitian ini adalah 710

=
pesusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
=

32.2 Sampel
,:_r: Menurut Sugiyono (2012:116) Sampel adalah bagian dari kuantitas dan
k%akteristik yang dimiliki populasi. Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan
sqg()tor pertambangan yang terdaftar di BEI periode tahun 2017- 2019 yang
memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Pengambilan sampel dalam penelitian
irufmenggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
ditentukan dengan kriteria- kriteria tertentu.
Kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar terus menerus di BEI
selama periode penelitian 2017-20109.
2. Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengalami kerugian selama
periode penelitian 2017-2019.
Prosedur dalam pemilihan sampel sesuai dengan kriteria yang telah di
t

pkan diatas, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Prosedur Pengambilan Sampel

No [Kriteria Jumlah
1 |Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 42
terus menerus di BEI selama periode penelitian
2017-2019

2 |Perusahaan sektor pertambangan yang mengalami | (22)
kerugian selama periode penelitian 2017-2019

Jumlah Sampel Penelitian 20
Jumlah Tahun Observasi 3
Jumlah Data Penelitian 80

Sumber : Data IDX Fact Book 2019
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©
§ Diperolen 20 sampel yang memenuhi kriteria untuk sampel dalam
pez;_elitian ini. Maka, jumlah data penelitian yang dilakukan selama 3 periode ini
©
adalah sebanyak 80 data
i Tabel 3.2 Data Sampel Perusahaan Sektor Pertambangan
=
No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
Z1 | ADRO Adaro Energy Thk
?2 BSSR Baramulti Suksessarana Thk
©3 | BYAN Bayan Resouces Thk
© 4 | DEWA Darma Henwa Tbk
Ag | DOID Delta Dunia Thk
26 | DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk
7 | GEMS Golden Energy Mines Tbhk
8 | HRUM Harum Energy Tbk
9| ITMG Indo Tambangraya Megah Thk
10 | KKGI Resources Alam Indonesia Thk
11 | MBAP Mitrabara Adipadana Thk
12 | MYOH Samindo Resources Thk d.h Myoh Technology Thk.
13 | PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
14 | TOBA Toba Bara Sejahtera Thk
15 | ELSA Elnusa Thk
w6 | RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk
A7 | ANTM Aneka Tambang (Persero) Thk
48 | MDKA Merdeka Copper Gold Thk
=19 | PSAB J Resources Asia Pasifik Thk
20 | ZINC Kapuas Prima Coal Tbk
—Sumber : Data IDX Fact Book 2019
£
<
383 Teknik Pengumpulan Data

|

neny wisey JrieAg uejng jo A3jrs

Teknik pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini, yaitu:
Dokumentasi, yaitu bentuk penelitian yang bersifat teoritis yang sumber
datanya dari buku, literatur-literatur, pendapat para ahli, jurnal-jurnal dan

hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan objek penelitian.
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Observasi non partisipant dimana data yang yang digunakan merupakan
data sekunder yang dikumpulkan dengan metode Non Participant
Observation artinya metode yang dilakukan peneliti dengan hanya
mengamati data yang telah tersedia tanpa ikut menjadi bagian yaitu dengan

mencatat data yang di terbitkan di BEI. Data diperoleh dari situs resmi BEI

yaitu www.idx.co.id.

nelry ﬁxsns NINXHTw el

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini terdapat satu variabel dependen (Y), dan empat
variabel independen (X) yang akan diteliti. Variabel dependen (variabel
terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Transfer Pricing .
Menurut Sugiyono (2012:59) variable Independen adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel dependen (Y). Variabel
ingependen dalam penelitian ini adalah Tunneling Incentive, Mekanisme

=
B@énus, Exchange Rate dan Profitabilitas.

7]
o
3.1 Transfer Pricing
N
S
= Menurut Kurniawan dalam Erawati (2020) Transfer pricing secara
(1]
-t
uflunya merupakan kebijakan suatu perusahaan dalam menentukan harga

A3

trapsfer suatu transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan
7))

is&newa . Transfer pricingitu sendiri memiliki dua pengertian yang berbeda,
~

=
yafu pengertian yang bersifat netral dan pengertian yang bersifat pejoratif.
-

o3}
P;E_hhgertian transfer pricing secara netral memperkirakan bahwa transfer
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©
pﬁl)?:ing merupakan strategi dan trik bisnis dengan tujuan untuk mengurangi

=
beban pajak. Sedangkan Transfer pricing pajoratif merupakan suatu strategi

©
uafuk menghemat beban pajak, yang bisa dilakukan dengan menggeser laba

3
kenegara yang memiliki tarif pajak rendah (Sundy dalam Erawati 2020).

e

S Dpalam praktik transfer pricing dilakukan dengan cara merendahkan

h&?ga jual dan meninggikan harga beli antar perusahaan dalam satu group.
S%elah itu laba tersebut ditransfer kepada perusahaan yang memilii tarif
ngjak lebih rendah. Jika semakin tinggi tarif pajak suatu negara maka akan
m%micu kemunginan perusahaan melakukan transfer pricing. Tetapi kurang
dan lemahnya peraturan mengenai pemeriksaan transfer pricing membuat
wajib pajak menang dalam proses pengadilan sehingga multinasional akan
semakin termotivasi untuk melakukan transfer pricing (Refgina et al dalam

Erawati 2020).

Piutang Pihak Berelasi

% RPT =
E- Total Piutang Perusahaan
:’T Piutang pihak berelasi dan total piutang perusahaan pada perhitungan
8
Reélated Party Transaction (RPT) adalah transaksi pihak berelasi yang tercantum
=
déam laporan laba/rugi perusahaan.
2
=
34.2 Tunneling Incentive
=)
=
c:n Menurut Rosa et.al dalam Erawati et.al (2020) Tunneling awalnya
dﬁunakan untuk menafsirkan mengambil alih pemegang saham kaum
9}

nthoritas di Republik Ceko seperti pemindahan aset trowongan bawah tanah

(tg@nel). Menurut Hartati et.al dalamErawati et.al (2020) Tunneling Incentive
=¥]

nery wris
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©
y%)ﬁu suatu tingkah laku dari pemegang saham mayoritas yang mengalihkan

=
aset dan laba perusahaan demi suatu keuntungan kaum mayoritas sendiri,

©
setelah itu dibebankan kepada kaum pemegang saham minoritas. Menurut

3
Refgia et.al dalam Erawati et.al (2020) Pemilik perusahaan- perusahaan yang

=
ada di Asia terutama di Indonesia menggunakan struktur kepemilikan

te&zlgonsentrasi, dengan begitu sebagai pemegang saham yang dapat
m%ngoperasikan memiliki posisi yang lebih unggul karena dapat memantau
dad mengatasi akses informasi yang lebih baik dibandingkan pemegang
sa%am non pengendali. Pemegang saham yang dapat mengendalikan
perusahaan tersebut akan menyalahgunakan hak kendalinya untuk
memperoleh suatu keuntungan dirinya sendiri. Menurut Pernyataan Standar
Akuntansui Keuangan (PSAK) Nomor 15, pemegangan saham pengendalian
merupakan entitas yang memiliki saham sebesar 20% atau lebih baik secara
aktif ataupun pasif. Pemegangan saham pengendali dapat dimiliki
n

péi'seorangan, pemerintah, ataupun pihak asing.
(g°]

Menurut Claessens et.al dalam Rahayu et.al 2020 Munculnya masalah

ISI

QD
e

ara pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham minoritas ini

dé;ebabkan oleh lemahnya perlindungan hak-hak pemegang saham
n%poritas, mendorong pemegang saham mayoritas untuk melakukan
tlghneling yang merugikan pemegang saham minoritas. Tunneling incentive
dﬁroksikan dengan ketentuan pemegang saham yang berada di negara lain
at%uagj luar negeri yang presentase kepemilikan saham sebesar 20% atau lebih
<

gan tarif pajak lebih rendah dari Indonesia. Hal ini terdapat di dalam

o
1%

nery wrsey J
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©
P%?\K Nomor 15 mengenai pengaruh signifikan ditentukan dengan

=
prensentase sebesar 20% atau lebih yang dimiliki oleh pemegang saham
©

(Miispiyanti dalam Rahayu etal 2020). Variabel tunneling incentive

=
diproksikan denganperhitungan sebagai berikut:

=
c Jumlah Kepemilikan Saham Terbesar
= TNC =
wn Jumlah Saham Beredar
| o=
= Jumlah kepemilikan saham terbesar dan jumlah kepemilikan saham
2]

betedar pada perhitungan Tunneling Incentive (TNC) adalah jumlah saham yang
Q

Lo o
tercantum dalam laporan laba/rugi perusahaan.

3.4.3 Mekanisme Bonus

Menurut Sukma dalam Ginting et.al (2019) Mekanisme bonus
merupakan kompensasi tambahan atau penghargaan yang diberikan kepada
pegawai atas keberhasilan tercapainya tujuan-tujuan yang ditargetkan oleh
pegﬂjsahaan. Hartati dkk dalam Ginting et.al (2019) Mekanisme bonus diukur
de‘%’"gan berdasarkan persentase pencapaian laba bersih tahun t terdapat laba
b;;?éih tahun t-1. Irpan dalam Ginting et.al (2019) . Mekanisme bonus
d@eroleh dengan index trend laba bersih. Mekanisme bonus dalam
peEgielitian ini di proksikan menggunakan Indeks Trend Laba Bersih
(I%RENDLB), berdasarkan besarnya pencapaian laba bersih tahun t terhadap
Iag;a bersih tahun t-1 ( Ipan dalam Prananda.2020)

Laba Bersih Tahun t

INTRENDLB =
Laba Bersih Tahun t-1
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©

§ Laba bersih tahun t dan laba bersih tahun t-1 pada perhitungan Indeks

=
trend laba bersih (INTRENDLB) adalah laba bersih tahun t dan tahun t-1 yang
©

texcantum dalam laporan laba/rugi perusahaan.

=
3@4 Exchange Rate

Menurut Ayshinta et.al ,2019 nilai tukar mata uang merupakan rasio

z

a(mnara satu unit mata uang dengan sejumlah mata uang lain yang bisa
w

ditukar pada waktu tertentu. Perbedaan nilai tukar riil dengan nilai tukar
Py

na;minal penting untuk dipahami karena keduanya mempunyai pengaruh
yang berbeda terhadap risiko nilai tukar. Perubahana nilai tukar nominal
akan diikuti oleh perubahan harga yang sama yang menjadikan perubahan
tersebut tidak berpengaruh terhadap posisi persaingan relatif antara
perusahaan domestik dengan pesaing luar negerinya dan tidak ada pengaruh
terhadap aliran kas. Sedangkan perubahan nilai tukar riil akan menyebabkan
pQﬂJbahan harga relatif yaitu perubahan perbandingan antara harga barang
d%nestik dengan harga barang luar negeri. Dengan demikian perubahan
te:m_s'ebu tmempengaruhi daya saing barang domestik. Exchange Rate dihitung
d@ kemungkinan atau kerugian selisih kurs dibagi dengan laba (rugi)
se%'elum pajak (Marfuah M. & Azizah dalam Rahayu.2020). Nilai tukar
ng.rupakan suatu bentuk risiko yang muncul akibat dari adanya perubahan
nifai tukar suatu mata uang terhadap mata uang lain (Cahyadi & Naniek,

7))
o
d;dam Rahayu.2020). Rumus yang digunakan untuk menghitung Exchange

u

Rgbe sebagai berikut:
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©
— Keuntungan (kerugian) Selisih Kurs
jah]
= Exchange Rate =
o Laba (Rugi) Sebelum Pajak
©
QO
3
345 Profitabilitas
c
= Menurut Kasmir dalam Rahman et.al (2020) Profitabilitas merupakan
w
rﬁio yang digunakan untuk menggambarkan sejauh mana perusahaan bias
-~
nfémperoleh laba atau keuntungan. Menurut Sartono dalam Rahman et.al
73]

20) profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

n@l

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam hubungan dengan
penjual, total aktiva maupun modal sendiri. Penelitian ini menggunakan
Return on Asset (ROA) sebagai pengukuranprofitabilitas karena ROA dapat
melihat kemampuan perusahaan dalam pengelolaan aset yang ada secara
efektif dan efisien untuk menghasilkan laba perusahaan. Semakin tinggi

ragio ini, maka semakin baik performa perusahaan dalam menghasilkan
=

lafia melalui penggunaan aset yang ada di dalam perusahaan(Darmawan dan
7]

S@@rtha dalam Rahman et,al,2020).

e
— Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
=)

n%hdapatkan keuntungan (laba) dalam periode tertentu, profitabilitas diukur

gan menggunakan ROA (Return On Assets). Rasio ini mengukur

x
1@151

ampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aktiva yang

uélnc_g;o

nakan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin efektif penggunaan suatu

QD

dalam menghasilkan laba (Kurniawan & Rinandita dalam Rahayu.2020).

e

Rasio ini diukur dengan perhitungan sebagai berikut:

nery wrseyy
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Laba Bersih

ROA =
Total Aset

dioyeH o

3 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012:206) metode analisi data merupakan suatu

x -
S 81N !une)

latan yang dilakukan setelah semua data responden terkumpul.

alisis data dilakukan dengan mengelompokkan data berdasar variabel

B

i
d&h responden, mentabulasi data, menyajikan data, melakukan
Py

pécrhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis.

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang
dalam perhitungannya menggunakan metode regresi linier berganda, dibantu
dengan program pengolah data statistik yang dikenal dengan SPSS 25.

I\/E’tode-metode yang digunakan yaitu:

:i Penjelasan tentang metode analisis data yang digunakan yaitu :

3.%1 Statistik Deskriptif

E' Menurut Sugiyono (2012:206) statisti  deskriptif  merupakan
s@;istik yang menganalisa dengan mendeskripsikan data yang telah
tea(umpul. Statistik deskriptif digunakan  untuk  menggambarkan

n

deskripsi data dari keseluruhan variabel yang ada pada penelitian yang
~
=

d;lili)hat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar

jo¥]
deViasi (Ghozali ,2013:19).

Nery wisey
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©
g Menurut Sugiyono (2012:206) statistik deskriptif merupakan

=
statistik yang menganalisa dengan mendeskripsikan data yang telah

©
tatkumpul. Statistik deskriptif digunakan  untuk  menggambarkan
=
deskripsi data dari keseluruhan variabel yang ada pada penelitian yang
N

diihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar

iz

dewiasi (Ghozali ,2013:19).
c
w

3%6.2  Uji Asumsi Klasik

i
.
Py
Q Uji asumsi klasik dilakukan apabila terdapat lebih dari dua variabel
c

independen, yang dimaksudkan untuk memenuhi apakah data yang akan
digunakan layak untuk dianalisis. Tujuannya yaitu untuk mengetahui apakah
hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari bias yang mengakibatkan
hasil regresi tersebut tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menguiji
hipotesis dan pengambilan keputusan. Menurut Ariawaty & Evita (2018:20),

Tggdapat empat uji asumsi  Klasik, diantaranya uji normalitas, uji

=
maltikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi.

®

;‘E:_ 3.5.2.1.1 Uji Normalitas

;‘—l« Menurut Imam Ghozali (2013) Uji normalitas bertujuan untuk menguiji
a@kah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
dfgéribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji Tdan F mengasumsikan bahwa nilai
re;ﬂ'?dual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik

njadi tidak valid atau jJumlah sampel kecil (Ghozali, 2013).
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukkan dengan menggunakan uji

stik non-parametik Kalmogrov Smirnov Test (K-S) dengan menggunakan

neny m;se)pi;;:mz(s
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©
tagéf signifikan 5% maka jika nilai signifikan dari nilai Kalmogrov Smirnov

=
>6%, data yang digunakan adalah distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
©

signifikan <5% maka data tidak berdistribusi normal. .

3
35:2.2 Uji Multikolinieritas
c
= Uji Multikolinearitas untuk mengetahui apakah variabel independent

p%a model regresi saling berkorelasi. Tidak dibenarkan terdapat korelasi
wn
argara setiap variabel independen pada model regresi. Jika terjadi korelasi

Py
amfara variabel independent, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Menurut

c
Ariawaty dan Evita (2018:26), salah satu cara untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai tolerance value atau Variance
Inflation Factor (VIF) yang memiliki Kriteria keputusan diantaranya:
a.) Jika tolerance value > 0.1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi gejala

multikolinearitas antar variabel independent pada model regresi.

b.) Jika tolerance value < 0.1 dan VIF > 10, maka terjadi gejala

7
Y
@ multikolinearitas antar variabel independent pada model regresi.
@
o
35.2.3 Uji Heterokedastisitas
n
g Uji heterokedastisitas merupakan alat uji model regresi berguna untuk
E-
m@ngetahui ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
2]
lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas (memiliki varian yang
=)
=
sa:ma) atau tidak terjadi masalah heterokedastisitas (memiliki varian yang sama
tié’;ak sama) (Ariawaty dan Evita ,2018:28).
9}
<

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas digunakan metode

glesjer dengan asumsi jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.
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©

3%2.4 Uji Autokolerasi
-~
o  Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi

d

listar ada korelasi antara kesalahan pengguna pada periode t dengan

3
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul

k::r:.'ena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
Iaﬁanya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi
(%qozali, 2014: 110). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi
autbkorelasi adalah menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test) dengan
m%nsyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel lag diantara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah:

HO : tidak ada autokorelasi ( r = 0)

HA : ada autokorelasi ( r #0)

Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi :

51

nery wrsey J

Tabel 3.3
4 Pengambilan Keputusan Autokorelasi
- Hipoesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<ddl
E’dak ada autokorelasi positif No decision dl<d<du
'Iﬁhdak ada autokorelasi negatif Tolak 4—-dl<d<4
Tadak ada autokorelasi negatif No decision 4—du<d<4-dl
E- Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak du<d<4-du
:?
=
< . _
38.3  Analisis Regresi Data Panel
»
=3 Menurut Astuti et al. (2017), Data panel adalah data dari gabungan data
&
c@)ss section dan data time series yang dapat menyediakan data lebih banyak
<
seiéjngga menghasilkan degree of freedom atau derajat kebebasan yang lebih
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©
b?;Ear. Data times series adalah data yang terdiri dari beberapa periode atau

=
rumtut waktu, data cross-section adalah data dari objek yang dikumpulkan
©

padla periode tertentu. Model persamaan model regresi data panel pada penelitian

=
Intyaitu :
N
c
> Yit = B0 + PLX1it + B2X2it + P3X3it + P4X4it + P5X5it+ eit
w
c Keterangan:
wn
=
2]
- Yit = Transfer Pricing
=
c Bo = Konstanta
B1 B2 B3 Ba Ps = Koefisien Regresi
Xiit = Tunneling Incentive
Xait = Mekanisme Bonus
Xsit = Exchange Rate
Kait = Profitabilitas
g-) eit = eror (Kesalahan pengganggu)
o
3.5-:4 Uji Hipotesis
8
~  Penelitian ini menggunakan uji hipotesis model regresi data panel
=
d%gan bantuan alat statistic SPSS 24. Uji Hipotesis dilakukan untuk
5 _ ’
memperoleh kesimpulan atau keputusan menerima atau menolak
<
hi@otesis. Untuk itu, terlebih dahulu dilakukan pengujian hipotesis yang
»
dﬂ'__.gkukan secara parsial, dan simultan untuk mengetahui pengaruh
~
vg:j)iabel bebas terhadap variabel terikat.
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cF‘I@

35:4.1 Uji Signifikansi Parisal (uji t)

Uji parsial (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

é.}dgo ) e

ependen yaitu Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, Exchange Rate

dan Profitabilitas terhadap variabel dependen yaitu Transfer Pricing. Untuk

N1 W

m@hgetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen

sq?ﬁra individual terhadap variabel dependen digunakan tingkat signifikasi

0%5. Jika probability t lebih besar dari 0,05 maka tidak ada pengaruh dari

vaHabel dependen. Sedangkan jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05
Q

maka terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel

dependen.

3.5.4.2 Uji Signifkansi Simultan (uji F)

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung
dengan nilai F tabel. Apabila F hirung lebih besar dari F tabel dengan nilai
si%ifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi sudah layal
ur%uk digunakan sebagai model regresi dalam penelitian. Pengujian ini dapat
uga dilakukan dengan melihat probibalits F hitung. Apabila nilai F hitung
Ie@h besar dari 0,05 maka terdapat pengaruh variabel independen secara

siaiultan terhadap variabel dependen.

H

cn
3354 3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

(=}

=

c:nKoefisien determinasi berguna untuk mengukur sejauh mana
k§nampuan variabel independen yang digunakan dalam model mampu

9}

nEnjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara

8

né{? dan angka satu. Apabila nilai koefisien determinasi kecil,

nery wise
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menjelaskan

independen dalam

ndakan kemampuan variabel
an nol, maka variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap

abel dependen sangat terbatas. Apabila koefisien determinasi sama
abel dependen, apabila koefisien determinasi mendekati angka satu

an

INSSuska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

atau sama dengan satu, maka variabel independen memiliki pengaruh

teghadap variabel dependen (Ghozali,2013:97)

g s o 8
@_.m.mxm__uﬁm BV_x

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b 2
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

= BAB V
jah]

=

o PENUTUP
=

QO

3

54-Kesimpulan

N

S Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Tunneling Incentive,
=z

MC@kanisme Bonus, Exchange Rate dan Profitabilitas terhadap Transfer Pricing.
P%ode pengamatan penelitian ini selama tiga tahun pengamatan yaitu tahun 2017
-57‘5019 dimana jumlah sampel sebanyak 60 perusahaan pertambangan yang
tefdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari berbagai hasil pengujian dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Tunneling Incentive tidak berpengaruh signifikan terhadap Transfer

Pricing.

Hal ini mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya tunneling incentive
p%ga perusahaan tidak ada pengaruhnya terhadap transfer pricing perusahaan
te;':;ebut. Hasil tersebut mengidentifikasikan bahwa pemegang saham mayoritas
tigak menggunakan hak kendalinya untuk memerintahkan manajemen dalam

&8

melakukan transfer pricing atau bisa juga diartikan bahwa ada atau tidaknya
=

p(&a:negang saham mayoritas, perusahaan akan tetap melakukan transfer pricing.

(1]
-t
w
Ef b. Mekanisme Bonus tidak berpengaruh signifikan terhadap Transfer
=)
o Pricing.
E,
&  Hasil ini mengindikasikan bahwa ada atau tidaknya mekanisme bonus
=
tidak dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan keputusan transfer
o3}
"t

ing, mekanisme bonus bukanlah alasan kuat yang dapat dipakai oleh

o

nenyy wisey 3
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©
m§1ajemen dalam pertimbangan melakukan keputusan transfer pricing.

=
Manajemen melakukan transfer pricing guna memaksimalkan laba perusahaan,

©
laba yang besar yang dihasilkan akan membuat manajemen terlihat memiliki

=
kinerja yang baik. Dengan Kkinerja yang baik maka manjemen memiliki
N
k&Sempatan untuk mendapatkan kompensasi bonus yang besar dari dewan direksi.

c. Exchange Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing.

Dalam penelitian ini besar kecilnya exchange rate tidak mempengaruhi

1d BXSNS NI

pecrtimbangan perusahaan apakah perusahaan akan memilih untuk melakukan
keputusan transfer pricing atau memilih tidak melakukan keputusan transfer
pricing dalam perusahaan. Selisih kurs yang dipandang manjadi akun
penampungan transfer pricing ternyata tidak terbukti. Hal ini menjadi
kemungkinan karena nilai selisih kurs terlalu kecil untuk mempengaruhi

keputusan perusahaan melakukan transfer pricing.

E d. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing
(g°]
%' Hasil pengujian ini mendukung hipotesa awal yang ditetapkan. Terbukti
=¥}

b@wa jika laba perusahaan meningkat, yang ditandai dengan semakin tingginya
n

o profitabilitas, maka perusahaan cenderung untuk menekan besaran beban

,
B and o

ﬁak penghasilannya. Hal ini dilakukan dengan menerapkan nilai transfer pricing
y‘thg rendah, sehingga margin yang timbul juga rendah, sehingga dapat menekan
jL@Iah beban pajak yang harus dibayarkan. Kondisi ini dapat terjadi akibat masih
Iogggarnya peraturan terhadap penetapan harga transfer atas perusahaan yang

sﬁng berafiliasi.

nery wisey Jui
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Saran

Adapun saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah:
Periode penelitian ini hanya tiga tahun. Peneliti berharap penelitian
selanjutnya disarankan menambah jumlah tahun pengamatan penelitian
terhadap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen ( tunneling
incentive, mekanisme bonus, exchange rate dan profitabilitas). Peneliti

selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah variabel yang diteliti selain
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga menghasilkan olah
data yang beragam.

Bagi peneliti selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini masih
memugkinkan untuk mengembangkan dan mendalami persoalan penelitian
sehingga dicapai hasil yang lebih baik dan dengan data yang akurat. Serta
disarankan menambah variabel lain yang mungkin mempengaruhi transfer
pricing yang tidak tercantum pada penelitian ini, serta menambah rentang

tahun penelitian yang akan dilakukan.
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Asymp. Sig.£2-tailed)

agst distribution is Normal.

b Calculated from data.
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= o o l—.
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3 '5-'- = HASIL UJI MULTIKOLINIERITAS

3a T

s ) Coefficients(a)

© =  Model Unstandarized Standarized o -

= o - .

b 2 = Coefficient Coefficient t Sig Colinierity Statistics

8-: S — B Std.Error Beta Tolerance VIF

$ & (Constant) 450 .070 6.430 .000

=1 .

L o nneling

g:gn & ntive .058 107 .066 .545| .588 .939 1.065

& kanisme Bonus | -.002 .036 -006| -.047 | .963 .978 1.023

g Exchange Rate .041 183 027 227 .821 .952 1.051

= %;‘_oﬁtabilitas -.962 .228 -.508| -4.222 .000 .942 1.062

3 a -Pependent Variable: Transfer Pricing

o =

=1 c

=

=]

[y

=

©

o

3

@

=

o]

Q

=

5 LAMPIRAN 5

&

2_ HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS

o

; Coefficients(a)

L Model Unstandarized Standarized

=3 .« . . o e

§_ ol Coefficient Coefficient t Sig CRRllcr i tatistics

_% 1 B Std.Error Beta Tolerance VIF

P (E@nstant) 131 .034 3.846| .000

b 'gnnelinglncentive .057 .052 .149 1.102 | .275 .939 1.065

3 Mekanisme Bonus .001 018 010 076 .940 978 1.023

.C'DE EXthange Rate -.098 .089 -.148 | -1.102 | .275 .952 1.051
laofitabilitas -.006 111 -.007 -.053 | .958 .942 1.062

a ®ependent Variable: Abs_Ut
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é L Model Summary(b)

c_ 3

g Mode R Adjusted R Durbin-
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5

_E.i‘ Coefficients(a)

=) Model Unstandarized Standarized . .

3 Coefficient Coefficient t Sig Colinierity JEgglics

ED B Std.Error Beta Tolerance VIF

2 (Constant) .450 .070 6.430 .000

= Tunneling

5 Incentive .058 107 .066 .545| .588 .939 1.065

§ Mekanisme Bonus | -.002 .036 -.006| -.047 .963 .978 1.023

a Exchange Rate .041 .183 .027 227 | .821 952 1.051

=] Profitabilitas -.962 228 -.508 | -4.222| .000 .942 1.062

-?D a dpependent Variable: Transfer Pricing

2 g

@ -

g ™

5 Z

= )

g B LAMPIRAN 8

g g}

7 gi HASIL UJI SIGNIFIKANSI PARSIAL (Uji t)
§ Coefficients(a)
Nodel Unstandarized Standarized A L
5.‘ Coefficient Coefficient t ’ Sig fFoyierpy jraustcs
a B Std.Error Beta Tolerance VIF

1 %bnstant) .450 .070 6.430 .000

nneling

Ientive .058 107 .066 .545| .588 .939 1.065
@ekanisme Bonus | -.002 .036 -.006| -.047 .963 .978 1.023
Exchange Rate .041 .183 .027 227 | .821 .952 1.051
?ﬁofitabilitas -.962 .228 -.508| -4.222 | .000 .942 1.062

a @pendent Variable: Transfer Pricing
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= LAMPIRAN 9
- HASIL UJI SIGNIFIKANSI SIMULTAN (Uji F)
'§ ANOVA(b)
QO
|P~:4’pdel SS(;JS;rCe); df Mean Square F Sig.
;f Regression |.573 4 143 4.556 .003(a)
= Residual 1.730 55 .031
= Total 2.304 59
(7)) a Predictors: (Constant), Profitabilitas, Exchange Rate, Mekanisme
c Bonus, Tunneling Incentiveb Dependent Variable: Transfer Pricing
=
Q
&
Q
c
LAMPIRAN 10
HASIL KOEFISIEN DETERMINASI
Model Summary(b)
Mode R Adjusted R Durbin-
I R Square Square Std. Error of the Estimate Watson
i .499(a) .249 .194 17738 2.420
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a Predictors: (Constant), Profitabilitas, Exchange Rate, Mekanisme
Bonus, Tunneling Incentive
b Dependent Variable: Transfer Pricing
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Dengan ini kami mencrangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama :  Raisyah Hanifah
NIM : 11773200211
Jurusan :  Akuntansi

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BET) untuk penyusunan
Skripsi dengan judul "Pengaruh Tunneling Incentive, Mckanisme Bonus, Exchange Rate dan
Profitabilitas Terhadap Perusahaan Melakukan Transfer Pricing”

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi terscbut sebagai bukti bagi kami
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Emon Sulaeman
Kepala Kantor Perwakilan Riau

Phone:+62 215150515, Fax: +62 21 515 0330, Toll Free : 0800 100 9000, Email : calicenter@idx.co.id
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Indonesia Stock Exchange Building, Tover ), 6™ Floor, JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190 - Indonesia
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